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ABSTRACT 
Puri (Mtragyna speciosa Korth) is one of the plant that has a high economic value, especially in 
Kapuas Hulu which has been used extensively by the community by taking the leaf of the plant 
that grows naturally in the forest. This research aims to determine the dose of Rootone F on the 
growth of stem cuttings of puri. This research was conducted for 2 month. The method used was 
Completely Random Design, which consisted of 4 treatments with 8 repetitions. Each treatment 
wash given with concentration Rootone F of 0 ppm, 50 ppm, 100 ppm and 150 ppm. The 
variables measured were percentage of growing, number of shoots and number of roots. The 
results showed that adding Rootone F on stem cuttings of puri at 100 ppm had a significant 
effect on the growth parameter of the number of shoots and a very significant effect on the 
parameter of the number of roots. The growth percentage of the stem cuttings of puri was 72%. 
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PENDAHULUAN 
Puri (Mitrgyna speciosa Korth) 
merupakan salah satu jenih tumbuhan  
yang terdapat dalam wilayah hutan 
Indonesia. Puri merupakan tanaman 
potensial yang dapat ditingkatkan nilai 
kegunaannya, karena sejak dahulu 
sudah dimanfaatkan secara tradisional. 
Daun puri sudah lama dimanfaatkan 
sebagi obat herba untuk melancarkan 
peredaran darah, mengobati diabetes 
dan menurunkan kadar gula dalam 
darah (Hutapea, 2013). Khususnya di 
Kabupaten Kapuas Hulu, tanaman puri 
telah banyak diusahakan masyarakat 
dengan cara mengambil daunnya dari 
tanaman yang tumbuh secara alami 
dihutan. Jika terus menerus dilakukan, 
ketersediaan tumbuhan puri di hutan 
alam akan berkurang, sementar itu 
untuk upaya budidaya tanaman puri 
masih belum diketahui. 
Salah satu upaya yang dapat 
ditempuh sebagai langkah awal 
budidaya tanaman puri dapat dilakukan 
dengan cara perkembangbiakan 
vegetatif (stek), mengingat pada saat ini 
untuk perkembangbiakan tanaman puri 
dengan cara vegetatif (stek) belum 
pernah dilakukan. Diharapkan dengan 
upaya perkembangbiakan secara 
vegetatif ini, dapat mengurangi tekanan 
terhadap tanaman yang tumbuh secara 
alami dihutan alam. 
 Agar bibit stek dapat tumbuh 
dengan baik, maka bibit tersebut harus 
mendapatkan perlakuan dengan 
memberikan  Rootone F dengan bahan 
aktif auksin berupa IAA, NAA dan IBA 
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merupakan senyawa organik yang dapat 
mempercepat pembentukan akar.  
Alternatif penggunaan bibit dalam 
rangka usaha budidaya puri dapat 
dilakukan dengan menggunakan stek. 
Namun masih terdapat kelemahan pada 
sistem budidaya ini yaitu lamanya 
proses pertumbuhan akar, sehingga 
mempengaruhi proses pertumbuhan dan 
persentase hidup tanaman saat berada 
dipersemaian. Untuk mengatasi 
lamanya proses perakaran dapat 
diberikan  Rootone F yang berfungsi 
memacu pertumbuhan akar.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh dan dosis 
Rootone F yang sesuai untuk 
pertumbuhan stek puri. Manfaat 
penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai acuan dalam 
penggunaan Rootone F untuk 
pengadaan stek puri yang berkualitas 
baik. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Laboratorium Silvikultur, dengan lama 
penelitian 2 bulan dari bulan Juni 
sampai bulan Agustus 2016. Bahan 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah stek puri sebanyak 32 stek 
batang dengan sepanjang ± 20 cm dan 
diameter ± 1,5 cm – 2 cm, zat pengatur 
tumbuh Rootone F, media tumbuh 
berupa tanah Alluvial dan air untuk 
pencampuran pada Rootone F. Peralatan 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Polybag, sprayer, 
thermohigrometer, gunting, gunting, 
stek, alat tulis menulis, kamera, plester 
dan kertas label, timbangan digital dan 
Kalkulator. 
Pelaksanaan penelitian.  
a) Persiapan Tempat Persemaian 
Rumah kasa yang berada di 
Laboratorium Silvikultur dibersihkan 
dari rumput-rumput yang tumbuh di 
tanah dalam rumah kasa itu. Kerangka 
kayu tempat persemaian dan dinding 
paranet nya diperhatikan agar tanaman 
tetap terjaga didalam rumah kasa. 
b) Persiapan Media Tumbuh 
Tanah yang digunakan sebagai 
media tumbuh adalah tanah alluvial 
yang diambil lapisan atasnya dengan 
menggunakan cangkul. Sebelum 
diambil, bagian atas tanah dibersihkan 
dari rumput yang tumbuh dan dijemur 
dibawah sinar matahari. Setelah itu, 
tanah diayak dan kemudian dimasukan 
ke polybag yang telah disiapkan.  
c) Pengambilan Bahan Stek 
Bahan stek berasal dari pohon puri 
yang diambil dari Putussibau, bagian 
yang diambil adalah batang yang 
sedang (tidak terlalu tua dan tidak 
terlalu muda) yang mempunyai buku-
buku dari percabangan tersebut. 
d) Pemotongan Stek 
Pemotongan stek dari pohon induk 
dilakukan dengan panjang ±40 cm 
dengan diameter ± 1,5 cm – 2 cm. 
Setelah tiba di Laboratorium, kemudian 
dipotong dengan ukuran panjang ±20 
cm atau minimal 2-3 ruas dibawah 
calon pertunasan atau nodus. Bagian 
pangkal stek dipotong dengan alat yang 
tajam (pisau) dan dibuat meruncing  
untuk memperluas bidang perakaran. 
e) Pengangkutan Bahan Stek 
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Setelah pengumpulan bahan stek 
selesai dilakukan, bahan stek dibungkus 
dengan koran yang lembab kemudian 
dimasukkan ke dalam bok, kemudian 
dibawa dari Putussibau ke Pontianak. 
Hal ini bertujuan agar bahan stek tetap 
segar dan dalam kondisi baik. 
f) Cara Mendapatkan Dosis Zat 
Pengatur Tumbuh Rootone F 
Cara mendapatkan dosis Rootone F 
adalah mencampurkan Rootone F 
dengan air. Untuk mendapatkan dosis 
50 ppm, dalam 0,5gr tepung Rootone F 
dicampur 100 ml air, 100 ppm dengan 
mencampurkan 1 gr Rootone F dengan 
100 ml air,dan untuk 150 ppm dengan 
mencmpurkan 1,5gr Rootone F dengan 
100ml air. 
Bahan stek yang sudah siap 
kemudian direndam masing-masing 
pada Rootone F sesuai  dengan 
perlakuan yang telah ditentukan selama 
15 menit. 
g) Penanaman Bahan Stek 
Penanaman pada media segera 
dilakukan setelah bahan stek 
mendapatkan perlakuan Rootone F 
dengan melubangi media kira-kira 
sebesar pensil dengan kedalaman sekitar 
5 cm. Bahan Stek yang sudah siap 
dimasukkan pada lubang tanam, dan 
kemudian ditutup oleh media. 
h) Pemeliharaan Stek 
Pemeliharaan stek berupa 
penyiraman dilakukan 2 kali sehari 
yaitu pagi hari pukul 06.00 – 06.15 
WIB dan pada sore hari pukul 18.00 – 
18.15 WIB dengan menyemprotkan air 
menggunakan sprayer. Penyiraman 
memperhatikan kondisi cuaca, jika 
cuaca lembab penyiraman cukup 
dilakukan 1 kali sehari, dan dilakukan 
penyiraman 2 kali sehari jika kondisi 
cukup panas. Gulma yang tumbuh 
didalam polybag dan disekitar tempat 
penyimpanan stek harus disiang. 
Rancangan percobaan. Penelitian 
ini merupakan percobaan di lapangan 
menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) yang terdiri 4 
perlakuan dosis Rootone F, dengan 8 
ulangan. Perlakuan dosis yang diberikan 
adalah sebagai berikut : 0 ppm (R1), 50 
ppm (R2), 100 ppm (R3) dan150 ppm 
(R4). Model umum  percobaan dengan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
menurut Gasperz (1991) adalah sebagai 
berikut: 
 
Yij = μ + Τi + εij 
dimana : 
Yij  = nilai pengamatan pada  
               perlakuan                                     
               ke-i, ulangan ke-j 
μ = nilai tengah populasi 
Τi = pengaruh perlakuan ke-i  
Εij = pengaruh galat percobaan dari  
               perlakuan ke-i pada 
               pengamatan ke-j 
Pengamatan Penelitian. Variabel 
yang diukur dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a) Data Primer 
1. Persentase Bibit Stek Batang Hidup 
Persentase hidup ini dihitung dari 
jumlah tanaman yang hidup dan mati 
pada setiap perlakuan yang ada. 





2. Pengamatan Jumlah Tunas 
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Pengamatan dilakukan dengan 
mengamati jumlah tunas pada stek 
batang pada setiap perlakuan selama 
penelitian. 
3.  Pengamatan Jumlah Akar 
Pengamatan dilakukan dengan 
mengamati jumlah akar pada stek 
batang pada setiap perlakuan diakhir 
penelitian. 
Data Penunjang 
Adapun data penunjang yang 
diperlukan adalah data suhu dan 
kelembaban udara. Pengukuran suhu 
dan udara ini menggunakan 
thermohigrometer, yaitu pada pagi hari 
pukul 07.00 – 07.15 WIB dan pada sore 
hari pukul 17.00 – 17.15 WIB 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian  yang telah 
dilakukan dengan mengamati 
pertumbuhan stek batang puri dengan 
pemberian Rootone F dengan berbagai 
dosis, terhadap 3 (tiga) parameter yang 
diukur yaitu : persentase hidup, jumlah 
tunas dan jumlah akar. 
Persentase Hidup (%) 
Dari perhitungan persentase hidup 
didapatkan jumlah stek batang puri 
yang hidup sebesar 72 %. Dapat dilihat 
pada tabel 1. 
Tabel 1. Data Persentase Hidup (%) Stek Batang Puri (Data on Growth Percentage 
(%) of Stm Cuttings of Puri)                                            
 
a) Jumlah Tunas 
Rerata hasil pengukuran terhadap 
pertumbuhan tunas stek batang puri 
untuk masing-masing perlakuan dapat 
dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut: 
Tabel 2. Rekapitulasi Rerata Hasil Pertambahan Jumlah Tunas Stek Batang Puri  
Selama 10 Minggu (Results of the Average Number of Shoots of Stem 
Cuttings of Puri in 10 weeks) 
Perlakuan 
   
Ulangan 
    
Total Rerata 
 
I II III IV V VI VII VIII 
  R1 100 0 100 100 100 0 100 0 500 63 
R2 100 100 100 100 100 100 0 100 700 88 
R3 100 100 100 100 100 100 100 100 800 100 
R4 100 0 0 0 0 100 0 100 300 38 
Total 
        
2300 
 Rerata 
         
72 
Perlakuan Rerata pertambahan jumlah tunas 
Dosis 0     ppm (R1) 1,18 
Dosis 50   ppm (R2) 1,45 
Dosis 100 ppm (R3) 1,68 
Dosis 150 ppm (R4) 0,88 
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Hasil analisa keragaman terhadap 
pertambahan jumlah tunas pada stek  
batang puri dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Analisa Keragaman Pertambahan Jumlah Tunas Stek Batang Puri 
Selama 10 Minggu (Diversity Analysis of Number of Shoots of Stem 
Cuttings of Puri) 
Berdasarkan hasil analisa 
keragamaan pada Tabel 3 dapat 
diketahui bahwa perlakuaan Rootone F 
yang diberikan berpengaruh nyata 
terhadap pertambahan jumlah tunas 
pada stek batang puri. Untuk menguji 
perbedaan antara rerata perlakuan, 
dilakukan Uji Nyata Terkecil (BNT) 
yang dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Uji Nyata Terkecil (BNT) Pemberian Rootone F Terhadap 
pertambahan Jumlah Tunas Stek Batang Puri (Test Results of LSD on 
Adding Rootone F on Number of Shoots of Stem Cuttings of Puri) 
 
Berdasarkan hasil pengujian BNT 
jumlah tunas pada Tabel 8. Perlakuan 0 
ppm tidak nyata dengan 150 ppm. 
Perlakuan 50 ppm berbeda nyata 
dengan 0 ppm dan 150 ppm. Perlakuan 
100 ppm berbeda sangat nyata dengan 0 
ppm, 50 ppm dan 150 ppm.  
Dengan demikian pemberian 
Rootone F dengan dosis 100 ppm pada 
stek batang puri berbeda sangat nyata 
dan menunjukan pengaruh yang baik 
pada tanaman. Terbukti pada perlakuan 
100 ppm rerata pertambahan jumlah 
tunas paling tinggi.  
Jumlah Akar  
Rerata hasil pengukuran terhadap 
pertumbuhan akar stek batang puri 
untuk masing-masing perlakuan dapat 


















Perlakuan 3 2,87 0,96 3,28* 2,95    4,57 
Galat 28 8,17 0,29   
Total 31 11,04  KK=41,74%  
Perlakuan Rerata   Beda   
150 ppm  (R4) 0,88 
   0 ppm      (R1) 1,18 0,3tn
 
  50 ppm    (R2) 1,45 0,57*
 0,28tn 
 100 ppm  (R3) 1,68 0,8**
 0,5tn 0,23tn 
BNT 5% = 0,55 
   
Tn = Tidak nyata 
        1% = 0,74 
   
*   = Berbeda nyata 
     ** = Berbeda sangat nyata 
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Tabel 5. Rekapitulasi Rerata Hasil Pertambahan Jumlah Akar Stek Batang Puri 
Selama 10 Minggu (Summary of Average Number of Roots of Stem 
Cuttings of Puri) in 10 weeks) 
Perlakuan Rerata pertambahan jumlah Akar 
Dosis 0     ppm (R1) 2,80 
Dosis 50   ppm (R2) 3,86 
Dosis 100 ppm (R3) 4,75 
Dosis 150 ppm (R4) 3,67 
 
Hasil analisa keragaman untuk 
pertumbuhan jumlah akar pada stek  
batang puri dapat dilihat pada Tabel 6.
 
Tabel 6. Analisa Keragaman Pertambahan Jumlah Akar Stek Batang Puri) 
Selama 10 Minggu (Diversity Analysis of Number of Roots of Stem 
Cuttings of Puri in 10 weeks) 
Berdasarkan hasil analisa keragaman 
pada Tabel 6 dapat diketahui bahwa 
perlakuan Rootone F yang diberikan 
berpengaruh sangat nyata terhadap 
pertambahan jumlah akar stek batang 
puri. Untuk menguji perbedaan antara 
rerata perlakuan, dilakukan Uji Nyata 
Terkecil (BNT) dapat dilihat pada Tabel 
7.
 
Tabel 7. Hasil Uji BNT Pemberian Rootone F Terhadap Pertambahan Jumlah 
Akar Stek Batang Puri (Test Results of LSD n Adding Rootone F on 






















Perlakuan 3 12 4 7,74** 3,13    5,01 
Galat 19 9,83 0,52   
Total 22 21,83  KK=18,38%  
Perlakuan Rerata   Beda   
0 ppm (R1) 2,80 
   150 ppm  (R4) 3,67 0,87tn
 
  50 ppm    (R2) 3,86 1,06*
 0,19tn 
 100 ppm  (R3) 4,75 1,95**
 1,08* 0,89* 
BNT 5% = 1,43 
   
Tn = Tidak nyata 
         1% = 1,93 
   
*   = Berbeda nyata 
     ** = Berbeda sangat nyata 
JURNAL HUTAN LESTARI (2017) 




Hasil pengujian BNT jumlah akar 
dapat dilihat pada Tabel 7. Perlakuan 
150 ppm tidak nyata dengan 0 ppm. 
Perlakuan 50 ppm berbeda nyata 
dengan 0 ppm dan 150 ppm. Perlakuan 
100 ppm berbeda sangat nyata dengan 0 
ppm, 50 ppm dan 150 ppm.  
Dengan demikian pemberian 
Rootone F dengan dosis 100 ppm stek 
batang puri berbeda sangat nyata dari 
perlakuan lainnya. Terbukti pada 
perlakuan 100 ppm rerata pertambahan 
jumlah akar paling tinggi. 
Pembahasan 
Pembiakan vegetatif dilaksanakan 
dengan dasar pemikiran bahwa setiap 
sel atau jaringan tumbuhan pada 
dasarnya dapat ditanam secara terpisah 
dalam suatu kultur dimana sel atau 
jaringan tumbuhan tersebut mempunyai 
kemampuan untuk meregenerasi 
bagian-bagian yang diperlukan kembali 
menjadi tanaman normal (Pusbang SDH 
Cepu, 2003). Pada saat dilakukan stek 
suplai hormon dari tanaman induk ikut 
terputus. Hal ini mengakibatkan 
aktifitasfisiologis untuk melakukan 
regenerasi yang diperlukan untuk 
kembali menjaditanaman normal akan 
terhambat, maka untuk mencukupi 
kebutuhan hormontersebut diperlukan 
hormon eksogen. 
Sebagaimana diketahui bahwa 
Rootone F adalah salah satu hormon 
buatan yang dikelompokkan ke dalam 
auksin yang mengandung IAA (Indole 
Acetic Acid), IBA (Indole Butric Acid), 
dan NAA (Napthalene Acetic Acid). 
Auksin sendiri merupakan zat pengatur 
tumbuh tanaman yang dapat 
merangsang pengembangan sel. Dalam 
IAA diidentifikasi sebagai auksin yang 
aktif didalam tumbuhan yang 
diproduksi dalam jaringan meristem 
yang aktif yaitu tunas, sedangkan IBA 
dan NAA merupakan auksin sintetis 
dimana lebih unggul dalam aktivitas 
perakaran dikarenakan kandungannya 
lebih stabil, daya kerja lebih lama serta 
memberikan kemungkinan lebih 
berhasilnya pembentukan akar (Arifin 
dan Nurhayati, 2005). 
Untuk Keberhasilan stek, jumlah 
dan konsentrasi yang diberikan haruslah 
tepat didapatkan waktu dan sistem 
perakaran yang baik. Konsentrasi yang 
terlalu rendah akan mengakibatkan 
waktu perakaran lama, sedangkan 
konsentrasi yang terlalu tinggi 
menyebabkan kemungkinan stek tidak 
membentuk akar melainkan kallus. 
Konsentrasi ini sangat tergantung pada 
faktor-faktor seperti umur, waktu atau 
lama pemberian, jenis tanaman dan 
sistem stek yang digunakan. Semakin 
tua umur bahan stek maka diperlukan 
konsentrasi yang semakin tinggi, 
semakin banyak serat kayu pada batang 
maka waktu yang diperlukan untuk 
pemberian semakin lama dan begitu 
juga sebaliknya (Yasman dan Smits, 
1988). 
Berdasarkan dari hasil analisis 
keragaman yang dilakukan untuk 
masing-masing variabel yang diamati, 
Rootone F memberikan pengaruh nyata 
pada dosis 100 ppm untuk parameter 
jumlah tunas dan pengaruh sangat nyata 
pada dosis 100 ppm untuk parameter 
jumlah akar.Pada tanaman, auksin 
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adalah suatu zat yang dihasilkan oleh 
ujung tumbuhan dan berpengaruh 
terhadap pertumbuhan.Auksin yang 
terbentuk tersebut selanjutnya 
didistribusikan keseluruh bagian 
tanaman namun tidak seluruh bagian 
mendapatkan bagian yang sama. Oleh 
sebab itu, karena pada tanaman sudah 
terdapat auksin namun jumlahnya hanya 
sedikit, sehingga pemberian Rootone F 
pada stek batang puri sebagai hormon 
eksogen berpengaruh khususnya untuk 
proses munculnya tunas. Kemampuan 
stek dalam berakar dipengaruhi oleh 
keberdaaan tunas atau pucuk, dimana 
tunas berperan sebagai pusat auksin 
endogen yang berperan untuk 
menstimulir pembentukan akar. Tunas 
diperlukan untuk mendorong terjadinya 
perakaran stek, pembentukan akar tidak 
akan terjadi bila tunas tidak muncul. 
Disamping itu tunas akan membutuhkan 
daun-daun baruyang bermanfaat untuk 
proses fotosintesis. 
Pemberian Rootone F pada dosis 
100 ppm yang terbaik, dimana pada 
dosis 100 ppm menunjukkan rerata 
jumlah tunas dan rerata jumlah akar 
paling tinggi. Dari hasil uji BNT 
tampak bahwa perlakuan dosis 100 ppm 
terlihat lebih baik, hal ini diduga karena 
pada 100 ppm memiliki jumlah auksin 
yang optimum sehngga lebih mampu 
menumbuhkan tunas dan akar daripada 
perlakuan lainnya. Dari hasil interaksi 
parameter yang diamati, ternyata 
hipotesis yang menduga bahwa 
pemberian dosis 100 ppm pada stek 
batang puri memberikan pertumbuhan 
terbaik dibandingkan perlakuan lainnya 
ternyata terbukti, hal ini didukung oleh 
penelitian Sudomo dkk, (2012) 
menemukan pemberian hormon 
Rootone F pada dosis 100 ppm 
merupakan yang lebih baik 
dibandingkan dosis Rootone F lainnya 
untuk pengadaan stek Manglid. 
Dari awal penanaman sampai akhir 
penelitian terdapat tanaman yang mati, 
sehingga persentase hidup tanaman 
sebesar 72 %. Hasil pengamatan selama 
penelitian menunjukkan kematian stek 
terjadi  minggu ke-6 setelah penanaman, 
kematian ini ditandai dengan 
mengeringnya tunas dan batang. 
Kemampuan dan daya tahan hidup 
tanaman berbeda-beda merupakan salah 
satu faktor yang menyebabkan kematian 
tanaman. Kematian pada stek batang 
puri ini diperkirakan karena suhu yang 
terlalu panas dengan kisaran 24,83oC –
30,04oC dikarenakan sinar matahari 
siang yang langsung mengarah pada 
tanaman. 
Faktor dari luar yang 
mempengaruhi pertumbuhan stek 
batang puri dipersemaian adalah media 
perakaran, suhu, kelembaban, 
dancahaya. Sinar matahari berperan 
dalam hal membantu proses fotosintesis 
pada tanaman.  
Menurut Rochiman dan Harjadi 
(1973), mengatakan bahwa suhu udara 
yang optimal untuk pembentukan akar 
pada kebanyakan jenis tanaman stek 
adalah sekitar 29 oC, karena suhu ini 
dapat merangsang pembelahan sel 
dalam perakaran. Suhu yang terlalu 
tinggi dan terlalu rendah dapat 
menyebabkan stek mati. Kebutuhan 
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suhu untuk masing-masing spesies 
adalah berbeda-beda. Pada penelitian ini 
kisaran suhu rata-rata yang terjadi 
selama 2 bulan adalah 24,83oC–
30,04oC. Berdasarkan hal tersebut stek 
ini menghasilkan perakaran yang tinggi, 
sehingga stek yang hidup mampu 
menghasilkan akar sampai akhir 
penelitian. 
Kelembaban yang relatif tinggi 
diperlukan dalam pembentukan akar. 
Hal ini bertujuan untuk mencegah 
terjadinya transpirasi yang berlebihan 
sehingga dapat menyebabkan kelayuan 
dan kematian stek. Menurut Smits dan 
Yasman (1988), mengatakan bahwa 
kelembaban pada stek harus diusahakan 
konstan diatas 90% terutama sebelum 
stek mampu berakar. Hasil pengukuran 
selama penelitian ini menunjukan 
bahwa kelembabannya berkisar 
66,67%.–82,81%. 
KESIMPULAN 
1. Pemberian Rootone F memberikan 
pengaruh terhadap pertumbuhan stek 
batang puri (Mitragyna speciosa 
Korth) selama 2 bulan penelitian. 
2. Pemberian Rootone F pada dosis 100 
ppm merupakan yang terbaik untuk 
stek batang puri (Mitragyna speciosa 
Korth) dengan rerata jumlah tunas 
dan jumlah akar yang paling tinggi. 
SARAN 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut untuk mempercepat proses 
perakaran pada stek batang puri 
(Mitragyna speciosa Korth) 
penggunaan Rootone F dengan dosis 
dibawah 100 ppm.  
2. Setelah melihat hasil penelitian yang 
berpengaruh nyata dari perlakuan 
bagian stek batang puri (Mitragyna 
speciosa Korth), disarankan 
menggunakan stek batang bagian 
yang muda mengingat kondisinya 
yang tidak terlalu lunak dan tidak 
terlalu keras. 
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